
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran musik 

keroncong yang dikolaborasikan dengan alat musik angklung di 

Sanggar Seni Kujang Yogyakarta dapat dijadikan sebagai salah satu 

acuan atau metode berlatih musik keroncong. Materi ajar yang 

diberikan tidak jauh dari karya yang mengimplementasi musik Jawa 

dan Sunda dengan kata lain tetap memberikan warna dan ciri dari 

musik tersebut. Musik keroncong memiliki daya tarik tersendiri 

sebagai identitas asli dari kebudayaan Indonesia dan mahasiswa 

anggota Sanggar Seni Kujang merasa bahwa kebudayaan inilah yang 

harus tetap dilestarikan bahkan dikembangkan guna di bidang 

akademik maupun di bidang pertunjukan.  

 Generasi muda yang memegang tonggak penerus 

kebudayaan harus memiliki daya juang dan semangat patriotisme yang 

diharapkan sebagai tonggak terdepan di kancah internasional. Pada era 

sekarang banyak sekali model pembelajaran yang efektif untuk 

menyampaikan suatu materi salah satunya model kolaboratif. 

Pembelajaran model kolaboratif yang dilaksanakan pada penelitian ini 
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memiliki dampak positif yaitu menumbuhkan rasa kerjasama dan rasa 

saling percaya antaranggota kelompok musik sehingga menciptakan 

ide-ide atau gagasan kreatif di dalam kelompok ini. Peneliti sebagai 

pengajar pun merasa terbantu karena saling memberikan masukan 

satu sama lain tidak terpaku dari satu pihak saja melainkan secara 

kolektif atau bersama-sama.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan oleh peneliti di 

atas, peneliti menyampaikan beberapa saran : 

1. Untuk mahasiswa anggota Sanggar Seni Kujang yang menekuni 

musik kebudayaan diharapkan bisa lebih memperluas dan 

membangun komunikasi agar bisa terus mengembangkan potensi 

di dalam dirinya. 

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat 

memberikan referensi terkait topik yang serupa. 

3. Bagi pengajar semoga penelitian ini dapat menjadi acuan referensi 

terkait model pembelajaran yang efektif terhadap pemecahan solusi 

agar menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif. 
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